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Abstract

This study aims to examine the impact of the Fortopolio-based method on the motivation and learning
outcomes of Al-Qur'an Hadith among students at Pondok Terpadu Ma'had Ashabil Qur'an Simeulue. The
Fortopolio method is an innovative approach that enables students to be actively involved in the learning
process by documenting their learning progress in a portfolio. This research used a quantitative approach
with an experimental design, where data was collected through questionnaires and learning outcome tests.
The results showed that the implementation of the Fortopolio method successfully improved student
motivation and learning outcomes. Students became more active and responsible for their learning,
showing a deeper understanding of the Al-Qur'an and Hadith material. Through this method, students
were able to reflect on their learning progress, which increased their self-confidence and motivation to
study harder. Therefore, it can be concluded that the Fortopolio method is effective in enhancing the quality
of Al-Qur'an Hadith learning at Islamic boarding schools.

Keywords: Fortopolio method, learning motivation, learning outcomes

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode berbasis Fortopolio terhadap
motivasi dan hasil belajar Al-Qur'an Hadits pada santri di Pondok Terpadu Ma'had Ashabil Qur'an
Simeulue. Metode Fortopolio merupakan pendekatan inovatif yang memungkinkan santri untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran dengan mendokumentasikan perkembangan belajar mereka dalam
sebuah portfolio. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen, di mana
data dikumpulkan melalui angket dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode Fortopolio berhasil meningkatkan motivasi dan hasil belajar santri. Santri menjadi lebih aktif dan
bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka, serta menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap materi Al-Qur'an dan Hadits. Melalui metode ini, santri dapat merefleksikan perkembangan
belajar mereka, yang meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi untuk belajar lebih giat. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa metode Fortopolio efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-
Qur'an Hadits di Pondok Pesantren.

Kata kunci: metode Fortopolio, motivasi belajar, hasil belajar
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits di pesantren atau pondok pesantren
di Indonesia memiliki peran yang sangat vital dalam upaya pembentukan karakter dan
peningkatan kualitas spiritual para santri (Purnamasari, 2017). Di berbagai pondok
pesantren, pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits bukan hanya dilihat sebagai kewajiban
untuk mempelajari agama, tetapi juga sebagai bentuk penguatan terhadap moralitas,
akhlak, dan etika para santri. Pembelajaran ini tidak hanya bertujuan untuk mendalami
makna teks-teks agama, tetapi juga untuk mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan
pembelajaran yang efektif agar santri dapat memperoleh pemahaman yang mendalam,
tidak hanya sebatas hafalan, tetapi juga penerapan ajaran Islam dalam kehidupan mereka
(Pencerah et al., 2021).

Namun, dalam prakteknya, banyak ditemukan tantangan dalam proses
pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits di pondok pesantren. Salah satu tantangan utama
adalah rendahnya motivasi belajar santri, terutama dalam mengikuti pembelajaran yang
bersifat tekstual seperti Al-Qur'an dan Hadits. Banyak faktor yang mempengaruhi
rendahnya motivasi tersebut, antara lain, kurangnya pendekatan yang inovatif dalam
proses pembelajaran, penggunaan metode yang monoton, serta kurangnya variasi dalam
media pembelajaran yang dapat menarik perhatian santri. Akibatnya, meskipun para
santri mendapatkan materi ajar yang melimpah, hasil belajar mereka sering kali tidak
optimal. Pembelajaran yang seharusnya bisa memberikan dampak besar bagi
peningkatan kualitas spiritual dan intelektual para santri, justru terhambat oleh faktor-
faktor motivasi yang tidak mendukung.

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, banyak metode
pembelajaran baru yang dapat diterapkan dalam proses pendidikan. Salah satu metode
yang diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar adalah metode
berbasis Portfolio, atau yang lebih dikenal dengan istilah Fortopolio dalam konteks
Pendidikan (Ayu Ketut Manik Loka Andari et al.,, 2019). Metode ini merupakan
pendekatan yang memberi kesempatan kepada siswa atau santri untuk mengembangkan
pemahaman mereka melalui berbagai tugas atau proyek yang berhubungan langsung
dengan materi yang dipelajari. Selain itu, metode Fortopolio memungkinkan santri
untuk belajar secara aktif dan kreatif, serta memberikan ruang bagi mereka untuk
mengekspresikan pemahaman mereka dalam berbagai bentuk, baik itu lisan, tulisan,
maupun karya lainnya.

Metode Fortopolio juga memberikan manfaat besar dalam pengembangan aspek
motivasi belajar para santri. Dengan memberi ruang kepada santri untuk memilih dan
menentukan topik atau bentuk tugas yang sesuai dengan minat mereka, mereka merasa
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lebih memiliki kendali atas proses belajar yang mereka Jalani (Joe et al., 2022). Hal ini
dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dan rasa percaya diri pada diri santri, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. Selain itu, metode ini juga
memberi kesempatan bagi santri untuk melakukan refleksi atas proses belajar yang
mereka jalani, sehingga mereka lebih sadar terhadap perkembangan diri mereka dalam
mempelajari Al-Qur'an dan Hadits (IR]I, 2021).

Penerapan metode Fortopolio pada pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits di
Pondok Terpadu Ma'had Ashabil Qur'an Simeulue dapat menjadi solusi yang potensial
untuk mengatasi permasalahan rendahnya motivasi dan hasil belajar santri (Umaiyah et
al., 2023). Pondok ini merupakan lembaga pendidikan yang sudah dikenal memiliki
komitmen tinggi dalam memajukan pendidikan agama Islam, khususnya dalam bidang
pengajaran Al-Qur'an dan Hadits. Namun, di tengah upaya besar tersebut, masih
ditemukan sejumlah kendala dalam proses belajar-mengajar yang menyangkut
rendahnya minat belajar di kalangan santri serta hasil belajar yang belum sesuai dengan
harapan (Aslaida, 2017).

Motivasi belajar merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam proses belajar
mengajar. Tanpa adanya motivasi yang kuat, santri cenderung tidak maksimal dalam
mengikuti proses pembelajaran, apalagi dalam mempelajari teks-teks agama yang sering
kali dianggap sulit dan penuh dengan tantangan (Anggraini, 2016). Oleh karena itu,
diperlukan suatu inovasi dalam metode pembelajaran yang dapat memotivasi santri
untuk lebih aktif dan semangat dalam mengikuti pelajaran. Salah satu inovasi yang dapat
diterapkan adalah penggunaan metode Fortopolio. Dalam metode ini, santri tidak hanya
menerima materi dari guru secara pasif, tetapi mereka juga dilibatkan dalam proses
pencatatan dan evaluasi hasil belajar mereka sendiri. Dengan demikian, metode ini dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab dan kesadaran santri terhadap pentingnya
pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits (Mulyaningsih et al., 2014).

Selain itu, metode Fortopolio juga dapat meningkatkan hasil belajar santri,
terutama dalam memahami dan menghafal Al-Qur'an dan Hadits. Pembelajaran berbasis
portfolio memberi kesempatan bagi santri untuk mendokumentasikan dan
merefleksikan hasil belajar mereka dalam bentuk yang lebih sistematis dan terstruktur
(Umaiyah et al., 2023). Dengan cara ini, santri dapat melihat kemajuan mereka secara
langsung dan terus termotivasi untuk memperbaiki diri. Metode ini juga memungkinkan
santri untuk lebih memahami materi dengan cara yang lebih mendalam, karena mereka
diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai aspek dari materi yang dipelajari.

Pondok Terpadu Ma'had Ashabil Qur'an Simeulue, yang memiliki visi misi untuk
mencetak generasi yang qur'ani dan berakhlak mulia, perlu mengadopsi metode yang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits. Oleh karena itu,
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penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan metode berbasis
Fortopolio dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar Al-Qur'an Hadits pada santri
Pondok Terpadu Ma'had Ashabil Qur'an Simeulue. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana penerapan metode ini dapat memberikan dampak positif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman Al-Qur'an dan Hadits di
kalangan santri.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi penting
dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di
lingkungan pondok pesantren, khususnya dalam meningkatkan motivasi dan hasil
belajar Al-Qur'an dan Hadits. Diharapkan pula, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak pengelola Pondok Terpadu Ma'had Ashabil Qur'an Simeulue
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, sehingga para santri dapat
lebih memahami ajaran Al-Qur'an dan Hadits serta mengimplementasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Melalui penerapan metode Fortopolio, diharapkan motivasi belajar santri akan
meningkat, yang pada gilirannya akan mempengaruhi hasil belajar mereka dalam
mempelajari Al-Qur'an dan Hadits. Penelitian ini diharapkan menjadi langkah awal
dalam memperkenalkan pendekatan baru yang lebih menarik dan relevan dengan
kebutuhan zaman, sehingga pembelajaran agama Islam, khususnya Al-Qur'an dan
Hadits, dapat lebih efektif dan memberi dampak positif bagi perkembangan santri di
Pondok Terpadu Ma'had Ashabil Qur'an Simeulue.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen untuk
mengukur pengaruh penerapan metode berbasis portfolio (Fortopolio) terhadap motivasi dan
hasil belajar Al-Qur'an Hadits pada santri di Pondok Terpadu Ma'had Ashabil Qur'an Simeulue
(Sugiyono, 2019). Pendekatan kuantitatif dipilih karena fokus penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh suatu variabel (metode Fortopolio) terhadap variabel lain (motivasi dan hasil
belajar). Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penerapan metode
tersebut dapat memberikan perubahan yang signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar santri
dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits.

Desain penelitian yang digunakan adalah pre-test dan post-test dengan kelompok
eksperimen. Sebelum penerapan metode Fortopolio, seluruh santri yang menjadi sampel
penelitian akan diberi tes awal (pre-test) untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mereka
mengenai materi Al-Qur'an Hadits. Setelah itu, santri akan mengikuti proses pembelajaran
dengan menggunakan metode berbasis Fortopolio yang dirancang untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar mereka. Setelah penerapan metode ini, santri akan diberi tes akhir (post-test)
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mereka. Perbandingan antara hasil pre-test dan
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post-test akan digunakan untuk menilai apakah ada perbedaan yang signifikan dalam motivasi
dan hasil belajar santri sebelum dan sesudah menggunakan metode Fortopolio.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri yang belajar di Pondok Terpadu
Ma'had Ashabil Qur'an Simeulue. Sampel penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive
sampling (Handoko et al.,, 2024), di mana santri yang dipilih adalah mereka yang sudah
mengikuti pembelajaran Al-Qur'an Hadits dan bersedia menjadi peserta dalam penelitian ini.
Peneliti memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu, seperti tingkat keseriusan dalam
mengikuti pembelajaran dan tingkat pemahaman awal tentang materi Al-Qur'an Hadits.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu
instrumen untuk mengukur motivasi belajar dan instrumen untuk mengukur hasil belajar santri
(Daniar Pramita et al., 2021). Untuk mengukur motivasi belajar, peneliti menggunakan angket
yang terdiri dari beberapa pertanyaan yang berfokus pada aspek motivasi intrinsik dan
ekstrinsik santri, seperti minat, perhatian, dan perasaan mereka terhadap pembelajaran Al-
Qur'an Hadits. Angket ini dirancang dengan skala Likert untuk menilai sejauh mana motivasi
belajar santri dapat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan. Sedangkan untuk
mengukur hasil belajar, peneliti menggunakan tes yang berisi soal-soal pilihan ganda dan essay
yang mengukur pemahaman santri terhadap materi Al-Qur'an Hadits yang telah dipelajari.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial
(Ramdhan, 2021). Teknik deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil pre-test dan post-
test serta hasil angket motivasi belajar, sementara analisis inferensial menggunakan uji t
berpasangan (paired sample t-test) untuk melihat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test
dan post-test. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris
tentang efektivitas metode Fortopolio dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar Al-Qur'an
Hadits di Pondok Terpadu Ma'had Ashabil Qur'an Simeulue.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan metode berbasis portfolio
(Fortopolio) terhadap motivasi dan hasil belajar Al-Qur'an Hadits pada santri di Pondok Terpadu
Ma'had Ashabil Qur'an Simeulue. Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test, serta
angket motivasi, dianalisis untuk mengidentifikasi perbedaan yang signifikan dalam motivasi
belajar dan hasil belajar santri setelah penerapan metode Fortopolio. Berikut adalah hasil dan
pembahasan terkait temuan penelitian ini.

Motivasi Belajar Santri

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada santri sebelum dan setelah penerapan
metode Fortopolio, dapat dilihat adanya perubahan yang signifikan dalam motivasi belajar
mereka. Sebelum penerapan metode ini, sebagian besar santri menunjukkan motivasi belajar
yang rendah. Berdasarkan analisis data angket, 65% santri mengaku merasa kurang tertarik pada
materi Al-Qur'an dan Hadits, serta merasa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran yang
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terkesan monoton dan tidak interaktif. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan
ekstrinsik mereka dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur'an Hadits cukup rendah.

Namun, setelah penerapan metode Fortopolio, terdapat peningkatan yang cukup
signifikan dalam motivasi belajar santri. Data menunjukkan bahwa sekitar 80% santri
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih tertarik dan semangat dalam mengikuti
pembelajaran Al-Qur'an Hadits. Mereka juga merasa lebih terlibat aktif dalam proses
pembelajaran karena diberikan kebebasan untuk menentukan proyek atau tugas yang sesuai
dengan minat mereka. Dengan menggunakan metode Fortopolio, santri dapat melihat
perkembangan pribadi mereka melalui dokumentasi hasil kerja mereka yang tercatat dalam
bentuk portfolio, yang semakin memotivasi mereka untuk belajar lebih giat. Hal ini
mencerminkan bahwa metode Fortopolio mampu memberikan dampak positif terhadap
motivasi belajar santri.

Hasil Belajar Santri

Hasil belajar santri diukur melalui tes yang diberikan sebelum dan setelah penerapan
metode Fortopolio. Pre-test dilakukan untuk mengukur pemahaman awal santri terhadap materi
Al-Qur'an Hadits, sementara post-test dilakukan untuk mengetahui peningkatan pemahaman
mereka setelah pembelajaran dengan menggunakan metode Fortopolio.

Sebelum penerapan metode Fortopolio, nilai rata-rata pre-test santri adalah 65.4. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar santri memiliki pemahaman yang cukup dasar mengenai
materi Al-Qur'an dan Hadits, tetapi masih banyak yang belum mampu menguasai materi secara
mendalam. Berdasarkan analisis, sebagian besar santri kesulitan dalam menjawab soal-soal yang
mengukur pemahaman lebih tinggi mengenai ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits yang dibahas.

Setelah penerapan metode Fortopolio, terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil
belajar santri. Nilai rata-rata post-test santri meningkat menjadi 82.7. Data ini menunjukkan
adanya peningkatan yang cukup besar dalam pemahaman santri terhadap materi Al-Qur'an
Hadits setelah mereka diterapkan metode pembelajaran berbasis portfolio. Selain itu, nilai-nilai
tertinggi dalam post-test menunjukkan bahwa beberapa santri yang sebelumnya memiliki
kesulitan dalam memahami materi Al-Qur'an Hadits mampu mencapai pemahaman yang lebih
mendalam setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode Fortopolio. Perubahan ini
mengindikasikan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar santri.

Analisis Perbedaan Pre-test dan Post-test

Untuk mengetahui sejauh mana perubahan yang terjadi dalam motivasi dan hasil belajar
santri, dilakukan analisis statistik menggunakan uji t berpasangan (paired sample t-test). Hasil
uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test
santri dengan nilai p-value 0,000 (p < 0,05). Ini berarti bahwa penerapan metode Fortopolio
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar santri dalam materi Al-
Qur'an Hadits. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode berbasis Fortopolio efektif
dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap Al-Qur'an dan Hadits.
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Pembahasan
Peningkatan Motivasi Belajar Santri

Penerapan metode berbasis Fortopolio dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits di Pondok
Terpadu Ma'had Ashabil Qur'an Simeulue berhasil meningkatkan motivasi belajar santri secara
signifikan. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori motivasi belajar, yang menyatakan bahwa
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa (Ayu
Ketut Manik Loka Andari et al., 2019). Dalam pembelajaran tradisional, santri seringkali hanya
berperan sebagai penerima informasi yang pasif, yang menyebabkan mereka kurang terlibat
secara emosional dan intelektual dalam pembelajaran. Sebaliknya, dengan pendekatan
Fortopolio, santri diberikan kebebasan untuk memilih tugas atau proyek yang mereka anggap
menarik, sesuai dengan minat dan kebutuhan pribadi mereka. Dengan begitu, mereka merasa
lebih terlibat dalam proses belajar, bukan hanya sebagai penerima informasi, tetapi sebagai
pembelajar aktif yang terlibat dalam pengambilan keputusan terkait materi yang akan dipelajari
(Mulyaningsih et al., 2014).

Konsep ini berhubungan erat dengan teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh
Piaget dan Vygotsky, yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berbasis pada minat dan
kebutuhan siswa akan lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan yang mengharuskan siswa
mengikuti kurikulum yang kaku tanpa mempertimbangkan minat dan latar belakang mereka.
Dengan memungkinkan santri untuk memilih jenis tugas atau proyek yang mereka kerjakan,
metode Fortopolio menciptakan ruang bagi santri untuk lebih aktif menggali pengetahuan dan
mendalami materi pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi intrinsik mereka.

Selain itu, penggunaan portfolio dalam metode Fortopolio memberikan kesempatan bagi
santri untuk merefleksikan dan mendokumentasikan perkembangan belajar mereka. Santri dapat
melihat hasil kerja mereka seiring berjalannya waktu, yang meningkatkan rasa percaya diri dan
tanggung jawab mereka terhadap proses pembelajaran. Ketika santri dapat melihat bukti
kemajuan mereka melalui portfolio, mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar lebih giat dan
melanjutkan pembelajaran mereka dengan penuh semangat. Proses ini tidak hanya
meningkatkan motivasi tetapi juga mengarah pada peningkatan pemahaman dan keterampilan
dalam mempelajari Al-Qur'an dan Hadits. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih
terbuka dan adaptif, yang mendukung pertumbuhan pribadi dan akademik santri.

Keterlibatan santri dalam memilih dan menyusun materi yang akan mereka pelajari juga
memberikan mereka kontrol lebih besar atas proses pendidikan mereka (Tihona & Darraz, 2024).
Hal ini meningkatkan rasa memiliki terhadap pembelajaran yang mereka jalani. Dengan kontrol
lebih besar terhadap proses belajar mereka, santri merasa lebih bertanggung jawab atas hasil
yang mereka capai. Ini adalah prinsip penting dalam teori motivasi yang menyatakan bahwa
individu yang merasa memiliki kontrol atas proses dan hasil belajar mereka akan lebih
termotivasi untuk berusaha keras mencapai tujuan belajar mereka.

Peningkatan Hasil Belajar Santri

Peningkatan hasil belajar santri setelah penerapan metode Fortopolio menunjukkan
bahwa metode ini efektif dalam membantu santri mengembangkan pemahaman yang lebih
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mendalam mengenai materi Al-Qur'an dan Hadits. Hasil ini dapat dijelaskan melalui beberapa
faktor yang mendasari keberhasilan metode Fortopolio dalam meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar santri (Tihona & Darraz, 2024).

Pertama, metode ini mendorong santri untuk lebih fokus dalam mempelajari materi Al-
Qur'an dan Hadits. Metode Fortopolio tidak hanya mengandalkan hafalan, tetapi juga
menekankan pemahaman yang lebih mendalam terhadap makna dan konteks ayat-ayat Al-
Qur'an serta Hadits. Santri didorong untuk tidak hanya menghafal teks secara mekanis, tetapi
juga untuk memahami pesan-pesan yang terkandung dalam teks tersebut dan bagaimana pesan
itu dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang berfokus pada
pemahaman ini meningkatkan kemampuan santri untuk berpikir kritis dan reflektif mengenai
nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadits.

Kedua, metode Fortopolio memberi kesempatan kepada santri untuk belajar secara
mandiri dan bertanggung jawab atas perkembangan belajar mereka. Dalam pendekatan ini,
setiap tugas atau proyek yang mereka kerjakan dicatat dalam bentuk portfolio, yang kemudian
dapat dievaluasi secara berkala. Dengan memiliki dokumentasi hasil kerja yang dapat dilihat dan
dianalisis, santri dapat melihat sejauh mana mereka telah berkembang dalam pembelajaran
mereka. Ini tidak hanya memungkinkan santri untuk mengevaluasi pemahaman mereka sendiri,
tetapi juga memotivasi mereka untuk terus belajar dan memperbaiki diri. Proses evaluasi yang
berkelanjutan ini juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk melakukan perbaikan secara
berkesinambungan dalam pembelajaran mereka.

Selain itu, portfolio memberi santri kesempatan untuk menunjukkan pemahaman mereka
dalam berbagai bentuk, tidak hanya dalam ujian tertulis. Misalnya, mereka dapat menyajikan
refleksi tertulis, membuat presentasi, atau bahkan berpartisipasi dalam diskusi kelompok yang
berkaitan dengan materi Al-Qur'an dan Hadits. Hal ini memberikan pendekatan yang lebih
holistik dalam mengevaluasi pemahaman mereka, serta memberikan santri ruang untuk
mengekspresikan pemahaman mereka dalam cara yang lebih kreatif dan mendalam.

Peningkatan hasil belajar ini juga terkait dengan kemampuan santri untuk mengapresiasi
nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadits. Melalui pendekatan yang berbasis pada
pemahaman, santri tidak hanya mempelajari teks secara kognitif tetapi juga menginternalisasi
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits yang lebih
bermakna ini memungkinkan santri untuk tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
untuk menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan mereka.

Implikasi bagi Pembelajaran Al-Qur'an Hadits di Pondok Pesantren

Penerapan metode berbasis Fortopolio dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits di Pondok
Terpadu Ma'had Ashabil Qur'an Simeulue memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
kualitas pembelajaran agama Islam. Metode ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar dan
motivasi santri, tetapi juga menawarkan alternatif inovatif yang dapat digunakan untuk
memperkaya pengalaman belajar santri di pondok pesantren. Dalam konteks pendidikan Islam,
khususnya di pondok pesantren, pendekatan yang lebih modern dan berbasis pada
pengembangan keterampilan reflektif sangat relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
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agama yang lebih dinamis dan sesuai dengan perkembangan zaman (Masgumelar & Mustafa,
2021).

Namun, meskipun metode Fortopolio terbukti efektif, terdapat beberapa tantangan
dalam penerapannya. Salah satu tantangan terbesar adalah kesiapan tenaga pendidik dalam
mengimplementasikan metode ini secara efektif. Guru atau pengajar di pondok pesantren harus
memiliki keterampilan dalam memfasilitasi santri untuk mengembangkan portfolio mereka
dengan baik. Hal ini memerlukan pelatihan dan pengembangan profesional bagi para guru
untuk memastikan bahwa mereka dapat membimbing santri dengan cara yang konstruktif dan
memberikan feedback yang bermanfaat.

Selain itu, pembelajaran berbasis portfolio juga membutuhkan waktu dan sumber daya
yang lebih besar dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Untuk itu, diperlukan
dukungan dan komitmen dari pihak manajemen pondok pesantren dalam menyediakan sarana
dan prasarana yang memadai, seperti alat untuk dokumentasi dan evaluasi, serta waktu yang
cukup untuk melaksanakan kegiatan ini dengan baik.

Walaupun demikian, penerapan metode Fortopolio memiliki potensi yang besar untuk
memperkaya pengalaman pembelajaran santri dan meningkatkan kualitas pendidikan agama
Islam di pondok pesantren. Dengan mengintegrasikan pendekatan ini dalam kurikulum
pendidikan Al-Qur'an dan Hadits, pondok pesantren dapat memberikan pendidikan yang lebih
menyeluruh dan relevan dengan kebutuhan santri di era modern ini. Sebagai langkah lebih
lanjut, penerapan metode ini dapat diperluas ke mata pelajaran lainnya, serta diterapkan secara
lebih luas di lembaga pendidikan Islam lainnya.

KESIMPULAN

penerapan metode berbasis Fortopolio dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits di
Pondok Terpadu Ma'had Ashabil Qur'an Simeulue memberikan dampak yang positif
terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar santri. Metode ini berhasil mendorong
santri untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan
motivasi intrinsik mereka. Dengan memberikan kebebasan kepada santri untuk memilih
tugas atau proyek yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka, metode Fortopolio
menjadikan pembelajaran lebih relevan dan menarik. Keterlibatan santri dalam
menentukan dan menyusun materi yang dipelajari memberikan rasa memiliki yang lebih
besar terhadap proses pendidikan, yang berdampak positif terhadap semangat dan
antusiasme mereka dalam belajar.

Peningkatan motivasi ini juga didorong oleh penggunaan portfolio, yang
memungkinkan santri untuk mendokumentasikan dan merefleksikan perkembangan
belajar mereka. Melalui portfolio, santri dapat melihat bukti kemajuan mereka dari
waktu ke waktu, yang tidak hanya meningkatkan rasa percaya diri, tetapi juga
memperkuat rasa tanggung jawab mereka terhadap pembelajaran. Proses ini
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menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, partisipatif, dan reflektif, yang sejalan
dengan prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivis.

Selain itu, penerapan metode Fortopolio juga berhasil meningkatkan hasil belajar
santri. Santri tidak hanya terfokus pada hafalan, tetapi juga lebih mendalami makna dan
konteks Al-Qur'an dan Hadits yang dipelajari. Hal ini mengarah pada peningkatan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi, bukan sekadar penguasaan teks
secara mekanis. Metode ini mendorong santri untuk berpikir kritis dan reflektif terhadap
ajaran yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadits serta mengaplikasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis Fortopolio juga
memungkinkan santri untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab atas
perkembangan belajar mereka, yang memperkuat kesadaran mereka akan pentingnya
pembelajaran berkelanjutan.

Meskipun penerapan metode Fortopolio memiliki dampak yang positif, ada
beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti kesiapan tenaga pendidik dan pengadaan
sumber daya yang memadai. Guru harus dilatih untuk memfasilitasi santri dalam
mengembangkan portfolio mereka dengan efektif, dan pondok pesantren perlu
menyediakan waktu serta fasilitas yang diperlukan untuk mendukung implementasi
metode ini. Oleh karena itu, pelatihan profesional bagi guru dan dukungan dari
manajemen pondok pesantren sangat penting untuk memastikan keberhasilan
penerapan metode ini.

Secara keseluruhan, metode Fortopolio memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an Hadits di pondok pesantren. Dengan
mengintegrasikan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran agama Islam dapat menjadi
lebih bermakna dan relevan bagi santri, serta mampu mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan zaman dengan pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif
terhadap ajaran-ajaran agama.
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